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ABSTRAK 

 

TIA YUSSA’DIAH : PERBANDINGAN HASIL BELAJAR SISWA 

ANTARA YANG MENGGUNAKAN TES LISAN 

DENGAN TES URAIAN PADA SUB POKOK 

BAHASAN PERSEGI PANJANG DAN PERSEGI DI 

KELAS VII SMP NEGERI 8 KOTA CIREBON 

 

Upaya peningkatan kualitas pendidikan tidak lepas dari strategi mengajar, 

metode atau model pembelajaran, evaluasi atau penilaian yang diberikan kepada 

peserta didik. Sebagian besar evaluasi yang sering digunakan adalah jenis tes 

objektif, sesekali guru menggunakan tes bentuk uraian, kebanyakan guru hampir 

tidak pernah menggunakan tes lisan dalam evaluasi. Namun hasil yang dicapai 

selalu kurang memuaskan karena nilai kurang dari KKM (Kriteria Ketuntasan 

Maksimal). Guru selalu melakukan pengkatrolan nilai untuk memperoleh nilai 

sesuai dengan KKM. Untuk mengatasi hal tersebut perlu digunakan evaluasi 

berbasis proses untuk membantu nilai siswa agar mencapai KKM. Jenis evaluasi 

tersebut adalah tes lisan dan tes uraian. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belajar siswa 

yang menggunakan tes lisan dan tes uraian, serta  mengetahui perbandingan hasil 

belajar antara siswa yang menggunakan tes lisan dan tes uraian. 

Penentuan teknik evaluasi secara tepat dan disesuaikan dengan materi 

memungkinkan siswa untuk belajar lebih baik. Tes lisan dan tes uraian dalam 

pembelajaran dan evaluasi, memungkinkan siswa menjadi lebih aktif dalam 

proses pembelajaran. Tes lisan membiasakan siswa agar lebih percaya diri dan 

berani bertanya sedangkan tes uraian membiasakan siswa untuk lebih teliti dalam 

mengerjakan soal. Sehingga siswa mampu belajar dengan baik dan dapat 

meningkatkan hasil belajar sesuai KKM. 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 8 Kota Cirebon dengan populasi 

kelas VII sebanyak 246 siswa dan diambil sampel sebanyak 74 siswa dari dua 

kelas yang berbeda. Kelas VII A sebagai kelas eksperimen 1 (tes lisan) sebanyak 

37 siswa, dan kelas VII C sebagai kelas eksperimen 2 (tes uraian) sebanyak 37 

siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. 

Pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan tes. 

Hasil penelitian menunjukan nilai rata-rata post test kelas eksperimen 1 

(tes lisan) sebesar 84,32 dan nilai rata-rata post test kelas eksperimen 2 (tes 

uraian) sebesar 73,76. Sedangkan dari hasil hipotesis N-Gain diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, dilihat dengan cara membandingkan N-Gain 

kelas eksperimen 1 (tes lisan) dengan N-Gain kelas eksperimen 2 (tes uraian). 

Rata-rata N-Gain hasil belajar siswa kelas eksperimen 1 (tes lisan) sebesar 

75,16% dan rata-rata N-Gain hasil belajar siswa kelas eksperimen 2 (tes uraian) 

sebesar 59,46%. Signifikansi < 0,05, artinya H0 ditolak. Hal ini menunjukan 

adanya perbedaan hasil belajar antara siswa yang menggunakan tes lisan dengan 

siswa yang menggunakan tes uraian. 

 

Kata Kunci: Tes, Tes Lisan dan Tes Uraian, Hasil Belajar Siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan sebagai bentuk interaksi 

individu dengan lingkungannya baik itu secara formal maupun non formal untuk 

mencapai tujuan tertentu. Purwanto (2011:2) mengatakan, pendidikan  merupakan 

sebuah program melibatkan sejumlah komponen yang bekerja sama dalam sebuah 

proses untuk mencapai tujuan yang diprogramkan. 

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan diperlukan peningkatan kualitas 

sistem penilaian. Hal ini sejalan dengan Undang-undang Sistem Pendidikan 

Nasional Tahun 2003 pasal 58 ayat (1) bahwa “evaluasi hasil belajar peserta didik 

dilakukan oleh pendidik untuk memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil 

belajar peserta didik secara berkesinambungan” dapat diwujudkan. (Rasyid, 

2009:7 ) 

Upaya untuk mencapai tujuan tersebut tidaklah mudah, karena pendidikan 

merupakan suatu sistem yang sangat kompleks. Peningkatan kualitas pendidikan 

merupakan tanggung jawab bersama yang mana pemerintah memiliki peranan 

penting khususnya dalam penerimaan materi pembelajaran. Upaya peningkatan 

kualitas pendidikan tidak lepas dari strategi mengajar, metode atau model 

pembelajaran, evaluasi atau penilaian yang diberikan kepada peserta didik. 

Hasil belajar siswa biasanya dipengaruhi oleh beberapa faktor baik dari 

luar maupun dari siswa itu sendiri. Faktor luar yang mempengaruhi misalnya saja 

dari metode pengajaran guru, kepribadian guru, teknik evaluasi yang digunakan 

atau dari lingkungan sekitar. 
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Proses belajar mengajar sangatlah berpengaruh dalam kemajuan 

pendidikan. Dalam pembelajaran guru haruslah menggunakan metode pengajaran 

dan evaluasi yang tepat agar menghasilkan siswa yang berkualitas. Tes yang 

digunakan oleh guru juga berpengaruh dalam mendapatkan pencapaian hasil 

belajar. 

Tes merupakan salah satu bentuk instrumen yang digunakan untuk 

mengukur hasil belajar siswa. Kualitas hasil pengukuran sangat ditentukan oleh 

kualitas alat ukur (tes) yang digunakan. Karena itu, guru perlu menaruh perhatian  

besar dalam membuat tes yang digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa.  

Tes sebagai alat penilaian dapat diartikan sebagai pertanyaan-pertanyaan 

yang diberikan kepada siswa untuk mendapat jawaban dari siswa dalam bentuk 

lisan (tes lisan), dalam bentuk tulisan (tes tulisan), atau dalam bentuk perbuatan 

(tes tindakan). Pada umumnya tes digunakan untuk mengukur dan menilai hasil 

belajar siswa, terutama hasil belajar kognitif yang berkenaan dengan penguasaan 

materi pembelajaran. 

Berdasarkan wawancara penulis dengan salah satu guru Matematika di 

SMP Negeri 8 Kota Cirebon, mengatakan bahwa evaluasi yang sering digunakan 

adalah jenis tes objektif, khususnya pilihan ganda (Multiple Choice). Sesekali 

guru menggunakan tes bentuk uraian, guru hampir tidak pernah menggunakan tes 

lisan dalam evaluasi. Namun hasil yang dicapai selalu kurang memuaskan karena 

nilai kurang dari KKM (Kriteria Ketuntasan Maksimal). Guru selalu melakukan 

pengkatrolan nilai untuk memperoleh nilai sesuai dengan KKM. 

Penggunaan tes lisan pada umumnya lebih berpengaruh pada kesiapan dan 

keseriusan belajar siswa. Sedangkan pada penggunaan tes objektif siswa 
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cenderung tidak serius  dalam mengerjakan soal, dan cenderung tidak menghargai 

guru yang telah membuat soal. Hal ini dirasakan peneliti saat Praktek Pengalaman 

Lapangan (PPL II) di SMP Negeri 8 Kota Cirebon. Hal ini membuat penulis ingin 

melakukan penelitian lebih jauh agar hasil belajar siswa dapat maksimal dengan 

menggunakan teknik evaluasi berbasis proses tersebut. Disini penulis 

menggunakan alat evaluasi jenis tes lisan dan tes uraian. 

Berdasarkan uraian di atas maka timbul permasalahan mengenai 

bagaimana perbedaan hasil belajar siswa antara yang diberikan tes uraian dengan 

tes lisan. Oleh karena itu penulis bermaksud mengkaji permasalahan tersebut 

dengan judul : “Perbandingan Hasil Belajar Siswa Antara yang Menggunakan Tes 

Lisan dengan Tes Uraian pada Sub Pokok Bahasan Persegi Panjang dan Persegi”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas beberapa 

masalah dapat diidentifikasi antara lain:   

1. Guru belum terbiasa menggunakan tes lisan khususnya dalam pelajaran 

Matematika. 

2. Banyak terjadi sistem penilaian yang menggunakan cara pengkatrolan 

ataupun manipulasi nilai. 

3. Pembelajaran tidak memfasilitasi minat dan kemampuan memecahkan 

masalah. 

4. Siswa terkesan tidak sungguh-sungguh dalam mengerjakan soal-soal 

latihan maupun ulangan. 

5. Kurangnya penghargaan siswa terhadap mata pelajaran dalam 

mendapatkan penilaian. 



98 

 

 

C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dimaksudkan agar masalah yang akan ditulis tidak 

terlalu luas atau tidak terlalu sempit serta agar terarah pada sasaran yang telah 

ditentukan, dengan demikian dalam penulisan ini dibatasi beberapa hal yaitu: 

1. Wilayah kajian penulisan ini yaitu evaluasi pembelajaran. 

2. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. 

3. Jenis masalah dalam penelitian ini adalah komparatif karena meneliti 

mengenai perbandingan hasil belajar siswa antara yang menggunakan tes 

lisan dengan siswa yang menggunakan tes uraian dalam pelajaran 

matematika sub pokok bahasan persegi dan persegi panjang. 

4. Kompetensi materi mata pelajaran Matematika yaitu mengenai sub pokok 

bahasan persegi dan persegi panjang. 

5. Dalam penelitian ini menggunakan 2 kelas sebagai pengambilan data yaitu 

kelas eksperimen 1 yang menggunakan tes lisan dan kelas eksperimen 2  

yang menggunakan tes uraian. 

6. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII SMPN 8 Kota Cirebon 

angkatan tahun pembelajaran 2011/2012. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 

pertanyaan penelitiannya adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana hasil belajar matematika siswa yang menggunakan tes lisan di 

kelas VII di SMPN 8 Kota Cirebon? 
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2. Bagaimana hasil belajar matematika siswa yang menggunakan tes uraian 

di kelas VII di SMPN 8 Kota Cirebon? 

3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara yang menggunakan 

tes lisan dengan tes uraian di kelas VII di SMPN 8 Kota Cirebon? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian diatas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa yang menggunakan tes 

lisan kelas VII SMPN 8 KOTA CIREBON 

2. Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa yang menggunakan tes 

uraian kelas VII SMPN 8 KOTA CIREBON. 

3. Untuk mengetahui adakah perbedaan hasil belajar matematika siswa antara 

yang menggunakan tes uraian dengan tes lisan di kelas VII SMPN 8 

KOTA CIREBON 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat atau kegunaan hasil penelitian ini dapat dispesifikasikan menjadi 

dua yaitu manfaat teoretis dan manfaat praktis. Secara teoretis, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat:  

1. Memberikan pijakan dalam memecahkan masalah belajar yang dialami 

siswa.  

2. Menjadi bahan rujukan bagi penelitian berikutnya, terutama penelitian atau 

kajian yang membahas masalah evaluasi pembelajaran.   
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3. Memberikan ruang kepada siswa untuk melakukan perubahan sekaligus 

menilai kebiasaan mereka belajar di sekolah,  

4. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan untuk memperbaiki 

penggunaan evaluasi (penilaian) dalam pembelajaran dan meningkatkan 

hasil belajar siswa. 
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